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RINGKASAN

PENGARUH DINAMIKA FISIKA OSEANOGRAFI TERHADAP
KARAKTERISTIK SEDIMEN DI MUARA SUNGAI TANGKA DAN PERAIRAN
SEKITAR PELABUHAN LAREA-REA KABUPATEN SINJAI (Oleh Subhan,
Nomor Pokok L 111 97 001 di bawah bimbingan Bapak Abd. Rasyid Jalil sebagai
Pembimbing Utama serta Bapak Amran Saru sebagai Pembimbing Anggota).

Kondisi suatu wilayah pesisir erat kaitannya dengan sistem sungai yang
bermuara di wilayah itu. Perubahan sifat sungai yang mungkin terjadi, baik vang
disebabkan oleh proses alami maupun sebagai akibat dari kegiatan manusia baik yang
terjadi di hulu maupun vang terjadi di hilir telah menyebabkan perubahan yang
signifikan terhadap kondisi wilayah pesisir seperti sedimentasi yang berakibat pada
pendangkalan pada daerah muara sungai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dinamika Fisika
Oseanografi Terhadap Karakteristik Sedimen di Muara Sungai Tangka dan Perairan
sckitar Pelabuhan Larea-rea. Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan September
2002 sampai Jubi 2003, di wilayah Muara Sungai Tangka dan Perairan Larea-rea
Kabupaten Sinjai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif
dengan penggambaran data secara deskriptif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinamika Fisika Oseanografi
lerutama arus, gelombang, kedalaman dan pasang surut yang perperan dalam

pembangkit arus memberikan pengaruh terhadap perubahan karakteristik sedimen
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menyangkut jenis, transpor, serta sebaran sedimen. Hal lain menunjukkan bahwa
proses sedimentasi yang terjadi di muara sungai Tangka dan perairan sekitarnya
diperkirakan suplai sedimen berasal dari sungal, akan tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa angkutan sedimen relatif berasal dari laut, Hal tersebut
diakibatkan oleh perubahan musim. Penelitian dilaksanakan pada musim peralihan
sehingga diasumsikan bahwa pengaruh fisika oseanografi dominan memberikan
pengaruhnya terhadap proses sedimentasi di muara Sungai Tangka dan perairan
sekitarnya.

Hasil penelitian diatas jusa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keberadaan pelabuhan Larea-rea Kabupaten Sinjai menyangkut tentang produktifitas
dan efektifitas pelabuhan, karena letak pelabuhan yang berdekatan dengan muara
sungal yang setiap tahunnya menvuplai sedimen yang terangkut dan mengendap
sampai pada areal pelabuhan serta dinamika fisika oseanografi yang cenderung
berubah senap saat sehingga menimbulkan pengaruh pada proses sedimentasi/
pendangkalan pada areal pelabuban yang nantinya akan mengeganggy jalur pelayaran
masuk dan keluar pelabuhan. Hal tersebut memerlukan perhatian dari pemernintah
setempal dalam mencar alternatif pemecahan masalah sedimentasi dalam kaitannya
dengan keberadaan Pelabuhan Larea-rea.

Kata Kunci : Dinamika fisika oseanografi, karakteristik sedimen, di muara sungai

Tangka dan perairan sekitar Pelabuhan Larea-rea Kabupaten Sinjai,

vi
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FENDAHULUAN

Latar Belakano

Wilayah pesisir terutama daerah pantai memiliki potensi sumber daya yang
sangat besar untuk pengembangan karena wilayah pesisir dapat memberikan ruang
yang terbaik untuk berbagai aktifitas manusia, juga sebagai lahan yang sangat baik
untuk pengembangan daerah perkotaan, perikanan, perdagangan, industri, transportasi
dan berbagai aktifitas ekonomi lainnya. Hal tersebut menyebabkan kondisi wilayah
pesisir dan pantai sangat rentan dengan kerusakan, ini disebabkan oleh
pengembangan dan  peruntukan yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan
degradasi lingkungan pesisir .

Kondisi suatu wilayah pesisir erat kaitannya dengan sistem sungai yang
bermuara di wilayah itu, Perubahan sifat sungai yang mungkin terjadi, baik yang
disebabkan cleh proses alami maupun sebagai akibat dari kegiatan manusia baik yang
terjadi di hulu maupun yang tegadi di hilir telah menyebabkan perubahan yang
signifikan terhadap kondisi wilayah pesisir. Oleh karenanya, secara alami wilayah
pesisir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu sistem sungai,

Sedimentasi merupakan salah satu contoh perubahan kondisi wilayah pesisir
yang umum vang terjadi di daerah pantai. Pembangunan di daerah pantai dan

aktifitas-aktifitas manusia seperti pengerukan, pertambangan, pengeboran minyak,




pembukaan hutan dan aktifitas pertanian dapat membebaskan sedimen (rerrigenous
sediments) ke perairan pantai atau daerah terumbu karang.

Perubahan-perubahan yang terjadi di daerah pantal seperti perubahan
morfologi pantai sangat ditentukan oleh besar dan arah angkutan pasir (samd
franspord), serta volume pasir yang dihasilkan oleh muara maupun dari daerah pantai
yang terangkut oleh arus susur pantai dan arus tolak pantai. Angkutan pasir tersebut
dihanyutkan oleh gelombang maupun arus atau kombinasi keduanya. Bentuk
hanyutannya dapat berupa material tersuspenst (suspended sand transpor) atau
hanyutan permukaan dasar (hed load sand franspory). Angkutan pasir dapat
menyebabkan perubahan garis pantai karena terjadinya angkutan sepanjang pantai
(longshore transporl) dan angkutan ke arah lepas pantai (cross shore transpori)
{Komar, 1976).

Pengangkutan dan pengendapan sedimen atau sedimentasi pada muara sungai
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kecepatan arus sungai, kondisi
dasar sungai, turbulensi dan lainnya termasuk diameter sedimen itu sendiri. Selain itu
Juga muara sungai merupakan tempat bertemunya arus air sungai yang mengahir ke
laut dengan arus pasang surut air laut yang keluar masuk sungai menyebabkan
pengaruh yang kuat terhadap terjadinya sedimentasi, baik vang berasal dari sungai
maupun dari laut atau sedimen yang tercuci dari daratan dan sekitarnya.
{Supriharyono, 2000)

Proses sedimentasi pada muara sungai Tangka sangat kompleks apabila

dihubungkan dengan banyaknya akuvitas manusia seperti adanya pembangunan di
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wilayah pantai dan reklamasi pantai serta pemukiman penduduk disepanjang tepi
sungai. Selain itu, banyaknya aliran-aliran sungai kecil yang terpusat atau bermuara
pada sungai Tangka yang diperkirakan sebagai sumber utama tumpahan sedimen,
menyebabkan pendangkalan pada daerah muara. Pendangkalan pada muara sungai
Tangka menimbulkan permasalahan menyangkut Jalur lalu lintas pelayaran di
pelabuhan Larea-rea dan Tempat Pelelangan Ikan (TPT) Lappa.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka di anggap perlu untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh dinamika fisika oseanografi terhadap
karakteristik sedimen di muara sungai Tangka dan perairan sekitar pelabuhan Larea-
rea, sebagai bahan informasi bagi peneliti dan pihak yang terkait dalam upaya
pengembangan Pelabuhan Larea-rea serta pemanfaatan wilayah pesisir pantai secara

I,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini benuwuan untuk mengetahui pengaruh  dinamika fisika
oseanografi (arus, gelombang, pasang surut, dan kedalaman) terhadap karakteristik
sedimen (sumber, jenis, angkutan sedimen dan sebaran sedimen) di muara Sungai
Tangka dan perairan sekitar pelabuhan Larea-rea, Kabupaten Sinjai,

Sedangkan kegunaan dari penelitian im adalah sebagai basis data dalam
pengelolaan, serta pemanfaatan wilayah pesisir Kabupaten Sinjai utamanya di muara

sungal Tangka dan perairan disekitar pelabuban Larea-rea.




Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada pengamatan beberapa aspek fisika oseanografi dan

pengarubnya terhadap karakteristik sedimen, Parameter-parameter yang diamati
vailu:

® Arah dan kecepatan arus

® Tinggi dan periode ombak/gelomha ng

™ Kondisi pasang surut

M Kedalaman

® Ukuran Butiran , jenis dan arah angkutan sedimen




TINJAUAN PUSTAKA

Faktor Fisika Oseanografi

1. Arus

Gelombang yang menjalar menuju pantal membawa massa air dan momentum
dalam arah penjalaran gelombang  Angkutan massa dan momentum iersebut
menimbulkan arus di daerah dekat pantai, Apabila gans puncak gelombang sejajar
dengan garis pantai, maka akan terjadi arus dominan di pantai berupa sirkulasi sel
dengan arus tolak pantai (rip current) yang menuju ke laut. Kejadian ekstrim lainnya
tejadi apabila gelombang pecah dengan membentuk sudut terhadap gans pantai
sebesar 5% yang akan menimbulkan arus sejajar pantai (Jongshore current) di
sepanjang pantai.

Suatu pantai yang panjang dapat terjadi beberapa sirkulasi sel, yang
tergantung pada kondisi topografi di daerah tersebut. Komponen-komponen dari
sirkulasi sel adalah angkutan massa air ke arah darat yang terjadi pada waktu
gselombang pecah, arus sejajar pantai, dan arus tolak pantai. Arus tolak pantai ini
mempunyai kecepatan yang sangat besar sehingga dapat menyebabkan terbawanya
sedimen pantai (Tristmodjo, 1999).

Arus pasang surut merupakan arus yang mendatar yang disebabkan atan
dibangkitkan oleh pasang surut. Pada waktu pasang naik arus akan mengalir kearah

pantai menyebabkan tertutupnya pantai oleh air laut atau yang disebut flood tide,




Sebaliknya pada saat surut terjadi kejadian yang sebaliknya yang disebut webb tide

(Komar,1976)

Meskipun arus pasang surut tidak penting pengaruhnya pada laut terbuka,
tetapi pasang surut dapat membangkitkan arus yang cukup kuat pada daerah teluk,
selat, estuari, sungai, dan tempat-tempat dangkal lainnya. Walaupun pada umumnya
dipercaya bahwa arus pasang surut bukan merupakan media utama proses erosi dan
angkutan sedimen, tetapi bila pasang surut i terjadi pada suatu inlet yang sempit,
maka arus pasang surut dapat menjadi problem yang cukup serius, karena dapat

menjadikan inlet tersebut tertutup {Dahuri, 1996),

Menurut Dahun oit., (1996) pelombang yang datang menuju pantan dapat
menimbulkan arus pantan (mearshore curremi) yang berpengaruh terhadap proses
sedimentasi di pantai. Pola arus pantai im ditentukan terutama oleh besarmya sudut
vang dibentuk antara gelombang yang datang dengan garis pantai. Jika sudut datang
itu cukup besar, maka akan terbentuk arus susur pantai (fongshore current) vang
dischabkan oleh perbedaan tekanan hidrostatik. Jika sudut datang gelombang
tersebut kecil atau sama dengan nol, maka akan terbentuk arus tolak pantai (rip
current) dengan arah menjauhi pantai disamping terbentuknya arus susur pantai.

Menurut Triatmodjo (1999), karakieristk gelombang di surf zone dan swash
-one adalah sangat penting di dalam analisa pantai. Arus yang terjadi pada daerah
tersebut tergantung pada a::ah datang gelombang. Kejadian ekstim lainnya terjadi

apabila gelombang pecah dengan membentuk sudut terhadap gans pantai { @, > 57 Y




yang akan menimbulkan arus sejajar pantai di sepanjang pantai. Sedangkan yang
biasanya terjadi adalah kombinasi dari kedua kondisi tersebut,

Sistem arus-arus dekat pantai terdiri dari arus-arus yang berkaitan langsung
dengan aksi ombak. Arus-arus dekat pantai meliputi arus susur pantai (Jongshore
current), arus menuju pantai (shoreward directed currenr) dan arus tolak pantai (rip
currenls). Arus yang terjadi di dekat pantai tersebut sangat mempengarchi arah dan
kecepatan angkutan sedimen tersuspensi, hingpa dikenal dengan arus susur pantai dan
angkutan ke arah lepas pantai. Besarnya angkutan material sedimen tersuspensi susur
pantai dimodelkan sebagai perkalian volume material tersuspensi dengan kecepatan
angkutan, biasanya dianggap sebanding dengan Kkecepatan arus susur panta
{(Kaharuddin dan Mappa, 1991).

Perbedaan tinggi gelombang pecah di sepanjang pantai dapat dijelaskan oleh
studi refraksi pada daerah yang mempunyal gans kontur tidak teratur, Studi refraks
menunjukkan adanya penguncupan (convergen) dan penyebaran (divergen) dan gans
ortogonal gelombang. Pada tempat di mana gans ortogonal menguncup, tingm
pelombang pecah adalah lebih besar daripada di tempat penyebaran gans ortogonal.
Artus sejajar pantai dimulai dan lokasi penguncupan gans ortogonal. Sedang rip
curreni terjadi pada daerah dimana garis ortogonal menyebar,

sMenurut Rochmanto (1999), arus susur pantal sangat penting bag transportasi
sedimen, baik pasir maupun material lain di sepanjang pantai. Arus susur pantai

merupakan arus yang terbangkit oleh gelombang yang datang membentuk sudut




terhadap garis pantai. Karena arus ini terbangkit di dalam mintakat pecahnya

gelombang, maka setelah itu kecepatannya akan berkurang.

1. Gelombang

Gelombang di laut dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang
tergantung pada gaya pembangkitnya. Gelombang tersebut adalah gelombang angin
yang dibangkitkan oleh tiupan angin di permukaan laut, gelombang pasang surut
dibangkitkan oleh gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bulan
terhadap bumi, gelombang tsunami terjadi karena letusan gunung api atau gempa di

laut, gelombang yang dibangkitkan oleh kapal yang bergerak, dan sebagainya.

Umumnya gelombang yang terjadi di laut disebabkan oleh hembusan angin
(Montji, 1999). Faktor vang mempengaruhi bentuk/besamya gelombang yang
disebabkan oleh angin yakm : kecepatan angin, lamanya angin bertiup, kedalaman
laut, dan luasnya perairan, sernta fefch (F) vaitu jarak antara terjadinya angin sampai

lokasi gelombang tersebut {Kramadibrata, 1983).

Gelombang dalam penjalarannya mengalami beberapa proses perubahan
tinggi gelombang seperti pendangkalan, refraksi, difraksi atau proses pantulan

sebelum gelombang tersebut pecah. (Pratikto dkk, 1996).

Apzhbila gelombang mendekati perairan yang dangkal maka akan terjadi

perubahan yang nyata. Gelombang disebut mulai menyentuh dasar bila tiba pada

kedalaman yang sama dengan setengah panjang gelombang.  Karena menyentuh




dasar, maka gerak molekul air yang mulanva berupa orbit lingkaran termampat
menjadi lonjong yang semakin gepenz. Kecepatan gelombang pun melambat.
Puncak-puncak gelombang yang lain terkumpul dan berjejal di belakangnya. Bagian
belakang gelombang berjalan lebih cepat dari pada bagian depannya lalu -|;1::ng::jar
dan memaksa bagian depan naik menjadi puncak yang terus meninggi. Puncak yang
masih berjalan cepat ini cenderung condong ke depan serta membentuk lengkungan,
dan akhimya terlalu condong schingga puncaknya roboh berjungkir-jungkir
membentuk apa vang dikenal sebagai ombak pecah (Nongi, 1999). Pecahnya
gelombang 1m biasanya tejadi pada saat gelombang mendekati pantai di mana
kedalamannya mencapai seperempal dan tingg gelombang  Bila keadaan pantai
landai, ada kemungkinan bahwa gelombang tersebut tidak pecah tetapi pemantulan
gelombang (Kramadibrata, 1985),

Pada proses pendangkalan gelombang, kecepatan gerak gelombang juga
berkurang seiring dengan pengurangan kedalaman dasar laut, sehingga menyebabkan
puncak gelombang yang ada di air dangkal bergerak lebih lambat dibandingkan
puncak gelombang yang berada di perairan yang lebih dalam. Terjadilah pembelokan
arah gerak puncak gelombang mengikuti bentuk kontur kedalaman laut di mana
terjadi juga perubahan tingii gelombang, Proses perubahan arah ini disebut refraksi.
Sementara difraksi merupakan proses pemindahan energi gelombang ke arah daerah
yang terlindungi oleh pulau, bukit batwkarang yang menjorok ke laut, atau bangunan
pantai. Perpindahan energ ini akan menyebabkan timbulnya gelombang di daerah

yang terlindung tersebut (Pratikto dkk., 1997),




Dalam penjalarannya, gelombang melintasi daerah offshore zone, surf zone
dan swash zone.  Di daersh lepas pantai foffshore), yaitu daerah vang terbentang dari
lokasi gelombang pecah ke arah laut, gelombang menimbulkan gerak orbit partikel
air. Orbit lintasan partikel tidak tertutup sehingga menimbulkan angkutan massa air,
Angkutan massa tersebut dapat disertai dengan terangkutnya sedimen dasar dalam
arah menuju pantai fonshore) dan meninggalkan pantai (offshore). Surf zone, yaitu
daerah antara gelombang pecah dan garis pantai, ditandai dengan gelombang pecah
dan penjalaran gelombang setelah pecah ke arah pantai. Gelombang pecah
memmbulkan arus dan turbulensi yang sangat besar vang dapat menggerakan
sedimen dasar. Setelah pecah, gelombang melintasi surf come, menuju pantai. Di
daerah ini kecepatan partikel air hanya bergerak dalam arah penjalaran gelombang.
Di swash zone, gelombang vang sampai di gars pantai menyebabkan massa air
bergerak ke atas dan kemudian turun kembali pada permukaan pantai. Gerak massa

air tersebut disertai dengan terangkutnya sedimen (Tnatmedjo, 1999)

Gelombang berpengaruh terhadap transpor/perpindahan material pantai
sehingea menyebabkan perubahan morfologl pantai. Sanamura dan Horikawa (1974)
dalam Horkawa (1980) mendesknpsikan perubahan profil pantai sebagai fungsi dan
gelombang , ukuran butir sedimen dan keminngan pantai. Selanjutnya Sanamura dan
Horikawa {1974) dulam Lakhan dan Trenhaile (1989) mengatakan bahwa transpor

material pantai oleh aksi gelombang yang relatif besar menyebabkan erosi (rekresi)
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garis pantai, sedangkan aksi gelombang yang semakin melemah pada saat mendekati

pantai akan menyebabkan akresi pantai.

Foster (1983) mengemukakan bahwa pergerakan sedimen oleh gelombang
merupakan proses selektif memisahkan sedimen secara efektif berdasarkan ukuran
butiran terutama pada daerah ombak pecah di dekat pantai. Hanya pasir dan material-
material kasar ditemukan pada daerah ombak pecah, dan merupakan pergerakan
utama dari material-material sedimendi sekitar pantai. Pada daerah aktf ini
gelombang mengangkut material kasar sebagai angkutan dasar dan angkutan

lersuspensi.
3. Pasang Surut

Pasang surut adalah proses naik turunnya paras laut (sea level ) secara berkala
yang ditimbulkan oleh adanya gaya tarik dari benda-benda angkasa, terutama
matahari dan bulan, terhadap massa air laut di bumi. Meskipun massa bulan jauh
lebih kecil dari massa matahan, tetap karena jaraknya jauh lebih dekar, maka
pengaruh gaya tarik bulan terhadap bumi lebih besar daripada pengaruh gaya tarik
matahari. Gava tarik bulan yang mempengaruhi pasang surul adalah 2,2 kali lebih
besar daripada gaya tarik matahari. Fenomena ini membernikan kekhasan karakteristik
pada kawasan pesisir dan lautan, sehingga menyebabkan kondisi fisik perairan yang

berbeda-beda. (Dahuri dkk., 1996 dan Triatmodjo, 1999).

Pasang surut merupakan perubahan penodik dan permukaan air laut pada

suatu tempat tertentu. Seperti halnya ombak, ritme perubahan pasang surut di




sepanjang mintakat pantai ini sudah diketahui sejak lama dan merupakan suatu proses
alam yang mudah untuk diamati, Adanya variasi muka air laut (pasang Surut) ,
diakibatkan oleh posisifletak aksi gelombang panjang yang selalu bergerak atau

berpindah, sehingga daerah pantai yang terserang gelombang panjang sangat luas,

Apabila tinggi pasang surut cukup besar, volume air pasang yang masuk ke
sungai sangat besar. Air tersebut akan berakumulasi dengan air dari hulu sungai. Pada
wakitu air surut, volume air yang sangat besar tersebut mengalir keluar dalam periode

waktu tertentu yang tergantung pada tipe pasang surut. (Triatmodjo,1999)

Tipe pasang surut ditentukan oleh frekuensi air pasang dan surut setiap hari.
Jika perairan tersebut mengalami satu kali pasang dan surut dalam sehari, maka
kawasan tersebut dikatakan bertipe pasang surut tunggal. Jika terjadi dua kali pasang
dan dua kali surut dalam sehar, maka tipe pasang surutnya dikatakan berti pe ganda,

Tipe pasang surut lainnya merupakan peralihan antara tipe tungeal dan ganda yang

disebut tipe campuran (Dahurt, 1998)

Permasalahan mengenal kondisi pasut di Indonesia sangat penting artinya bagi
Indonesia yang memiliki  garis  pantai  sepanjang  sekitar 81.000 km, untuk
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan laut atau pantai seperti pelayaran antar
pulau, reklamasi pantai (dermaga/pelabuhan dan pemecah ombak), budidaya laut,

pencemaran laut dan pertahanan nasional. (Pariwono dalem  Ongkosongo dan

Suyarso, 1989).




Secara  wmum pasang surut di berbagai daerah perairan Indonesia dapat

dibedakan dalam empat tipe yakni :

1.

Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide)

Dalam satu hari terjadi dua kali air pasang dan dua kali air surut dengan
tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi secara berurutan secara
teratur. Periode pasang surut rata-rata adalah 12 jam 24 menit. Pasut jenis ini
terdapat di Selat Malaka sampai Laut Andaman,

Pasang surut harian tunggal {dfurnal fide)

Dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut. Periode
pasang surut adalah 24 jam 50 menit. Pasut jenis ini terdapat di perairan selat
Kanmata,

Pasang surul campurans condong ke harian ganda (mixed tide prevailing semi
dizernal)

Dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut, tetapi tinggi
dan periodenya berbeda. Pasut jenis ini terdapat di perairan Indonesia bagian

Timur.

. Pasang surut campuran condong ke hanan tunggal (mixed tide prevailing

elizarmal)
Pada tipe ini dalam satu han terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut,
tetapi kadang-kadang untuk sementara waktu terjadi dua kali pasang dan dua

kali surut dengan tinggi dan periode yang sangat berbeda. Pasut jenis ini
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terdapat di perairan utara Dangkalan Sunda (Pariwono dalam Ongkosongo

dan Suyarso, 1989 dan Tri atmodjo, 1996),

Kaharuddin (1994) menyatakan bahwa pengaruh aktivitas pasang surut di
daerah muara sungai sangat besar karena pasut bukan hanya merubah paras laut
dengan merubah kedalamannya, melainkan dapat pula sebagai pembangkit arus yang
dapat mentranspor sedimen. Selain itu pasut juga berperan terhadap proses pantai,
seperti penyebaran sedimen dan abrasi pantai, Pasang naik akan menimbulkan
gelombang laut dimana sedimen akan menyebar dekat pantai, sedangkan bila air surut

akan menyebabkan majunya sedimentasi kearah laut lepas.

Estuaria

Muara sungai adalah bagian hilir dan sungai yang berhubungan dengan laut.
Mulut sungai sungai adalah bagian paling hilir dan muara sungai yvang langsung
bertemu dengan laut, sedang estuari adalah bagian dan sungai yang dipengaruhi oleh
pasang surut. Pengaruh pasang surut terhadap sirkulasi aliran (Kecepatan/debit, profil
muka air, instrusi air asin) di estuan dapat sampai jauh ke hulu sungai yang
tergantung pada tinggi pasang surut, debit sungar, dan karakteristk estuar (tampang

aliran, kekasaran dinding, dan sebagainya).

Pritchard., {1969} dalam Tratmodjo., (1993 : 230) mendefenisikan estuan

sebagai daerah pantai semi terfutup yang berhubungan langsung dengan laut dimana
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air laut tercampur dengan ar yang berasal dari daratan. Secara lebih sempit, estuari

didefenisikan sebagai bagian dari sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut.

Estuaria yang merupakan tempat bertemunya arus air sungai yang mengalir ke
laut dengan arus pasang surut air laut yang keluar- masuk ke sungai. Aktivitas ini
menyebabkan pengaruh yang kuat terhadap terjadinya sedimentasi, baik yang berasal

dari sungai amupun dari laut atau sedimen yang tercuci dari daratan di sekitarnya

Dua faktor yang paling berpengaruh dalam hidrodinamika di estuari adalah
debit sungai vang berasal dari hulu, dan pasang surut di ujung hilir estuar (muara),

yaitu :

- Debit sungai dan evolusi musimannya merupakan salah satu parameter

penting dalam sirkulasi estuan.

- Pasang surut mempengaruhi evolusi sepanjang estuari dalam kualitas air
berupa salinitas dan kekeruhan (sedimen suspensi), yaitu bergerak ke hulu
pada wakiu air pasang dan ke Hili_r pada waktu air surut. Konsentrasi dan
posisi sedimen suspensi sangal tergantung pada vanas) tinggi pasang surut
dan debit sungai,

Menuru Triatmodjo (1999) muara sungai dapat dibedakan dalam tiga kelompok,

yang tergantung pada faktor dominan yang mempengaruhinya, Ketiga faktor dominan
tersebut adalah gelombang, debit sungai dan pasang surut. Di suatu muara sungai,

ketiga faktor tersebut bekerja secara simultan, tetapi biasanya salah satunya
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Mempunyar  pengaruh  yang lebih dominan dari yang lainnya, Gelombang
memberikan pengaruh yang lebih dominan pada sungai kecil yang bermuara di laut
terbuka (luas). Sebaliknya sungai besar yang bermuara di laut tenang akan di
dominasi oleh debit sungai. Bertemunya arus air sungai yang mengalir ke laut
dengan arus pasang surut air laut yang keluar- masuk ke sungai. Aktivitas ini
menyebabkan pengaruh yang kuat terhadap terjadinya sedimentasi, baik yang berasal

dari sungai maupun dari laut atau sedimen yang tercuct dari daratan di sekitarnya.

Muara sungai berfungsi sebagai pengeluaran/pembuangan  debit sungai
terutama pada waktu banjir, ke laul. Karena letaknya yang berada pada ujung hilir,
maka debit aliran di muara sungai adalah lebih besar chbanding pada tampang sungai
di sebelah hulu.  Selain itu muara sungai juga harus melewatkan debit yang
ditimbulkan oleh pasang surut, yang bisa lebih besar dari debit sungai. Sesuai dengan
fungsinya tersebul muara sungai harus cukup lebar dan dalam. Permasalahan yang
sering dijumpai adalah banyaknya endapan di muara sungai sehingga tampang
alirannya kecil yang dapat mengganggu pembuangan debit sungar ke laut. Ketidak-
lancaran pembuzngan tersebut dapat mengakibatkan banjir pada daerah sebelah hulu

muara (Triatmodjo, 1999).

Sedimen dan Sedimentasi

Krumbein dan Sless,(1963) menyatakan bahwa sedimen adalah endapan
material padat pada dasar permukaan burmi dari beberapa medium (udara, air, dan es )

pada kondisi permukaan di atas normal. Sedimen merupakan hasil dari proses
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pengendapan di alam, sedangkan sedimentasi adalah proses pengendapan yang

biasanya dipengaruhi oleh agen transport ( air, angin dan es ),

Sedimentasi akan lebih dominan terjadi apabila kekuatan arus atau gaya dan
agen lransportasi mulai menurun, sehingga berada di bawah titik daya angkutnya
akibatnya meterial-material yang lersuspensi mulai terendapkan, kecepatan
pengendapan suatn meterial sedimen lergantung dari gaya beratmya sehingga
umumnya2 material yang mempunyai ukuran kasar akan diendapkan lebih cepat

menyusul material yang lebih halus (Kramadibrata, 1985)

Material dari sungai yang bermuara di pantai merupakan sumber utama
sedimen pantai. Besamya angkutan material dari sungai tergantung pada morfologi
dan elevasi dari sungai, batuan penyusun cekungan pengaliran sungai, kerapatan
vegetast dan iklim pada daerah tersebut. Faktor lain yang berpengaruh adalah
terbentuknya estuana sungai yang dapat menahan angkutan sedimen untuk lan gsung
ditranspor ke laut, Di samping sungai sebagai pensuplai material sedimen di pantai,
abrasi sepanjang pantai juga merupakan sumber sedimen yang sangat penting di

perairan pantai { Komar, 1976).

Menurut Dahuri (1988), mengatakan bahwa keseimbangan antara sedimen
yang dibawa oleh aliran sungai dengan kecepatan pengangkutan sedimen di muara
sungai,akan menentukan perkembangan daratan pantai. Apabila jumlah sedimen dari
daratan yang dibawa ke perairan laut, kemudian sedimen tersebut segera di angkut

oleh arus dan gelombang maka bentuk pantai tetap dalam keadaan stabil. Sebaliknya
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Tjadinya proses erosi di suatu tempat berarti akan tegadi sedimentasi di

tempat lain. Karena material yang tergerus oleh aktivitas gelombang akan diangkut
oleh aliran littoral dan diendapkan di tempat lain. Parameter lingkungan yang
mempengaruhi proses sedimentasi dan erpsi adalah gelombang, arus susur pantai dan
arus tolak pantai, pasang surut, perubahan muka laut, angin, geologi dan parameter

lain seperti kegiatan manusia dan aktivitas biologis (Dahuri, gkk, 1996)

Thurman (1998), mengatakan bahwa pembagian sedimentasi umumnya dibagi

atas dua bagian berdasarkan pada lokasi dan tempat bermuaranya sedimen yaitu
a. Sedimen Laut Dangkal

Lingkungan sedimen laut dangkal mencakup kedalaman lebih kecil dari 500
meter dan gars pantai. Daerah tepiannya merupakan zona interaksi antara daratan
dan lautan. Proses mekanis dan organis sangat nyata di daerah ini sehingga jenis-
jenis sedimennya didominasi oleh sedimen mekanis dan sedimen organis. Lebih
lanjut dikatakan bahwa sedimen laut dangkal mencakup daerah estuaria, delta,

spit, lagoon, tombolo, paparan pasang surut (tidal flat)

b. Sedimen Laut Dalam
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Lingkungan sedimen dj daerah ini mempunyai kedaiaman cukup besar dari 500

meter meliputi daerah batial, abisal, hadal, trench dimana endapannya didominasi

oleh material-materig| biogenik dan lempung pelagik.

Triatmodjo (1999) mengatakan bahwa sifat-sifat sedimen sangat penting
dalam mempelajari proses erosi dan sedimentasi. Sifat-sifat tersebut adalah ukuran

partikel, distribusi sedimen, bentuk dan kecepatan endapan, tahanan terhadap erosi

dan sebagainya.

Akibat perbedaan asal dan pergerakannya oleh air, sedimen di laut sering kali
disebarkan ke permukaan dasar dalam pola khusus. Sedimen di laut dikelompokkan
berdasarkan ukuran, asal dan posisinya di dasar laut dalam hubungannya dengan
kontinen. Umumnya semakin besar ukuran partikel semakin besar pula beratnya,
oleh karena itu air yang mengalir dengan kecepatan yang sangat lambat hanya dapat
mengangkut material-material yang sangat halus. Sebaliknya sedimen yang
berukuran lebih besar seperti kerikil dipindahkan hanya oleh aliran yang cepat.

(Block, 1986).

Analisis pemilahan butiran (sortasi) adalah derajat atau tingkat keseragaman
butir sedimen atau kecenderungan tingkat keseragaman dari berbagai macam ukuran
butiran sedimen. Derajat atau nilai sortasi sangat dipengaruhi oleh proses transportasi
serta aktifitas arus dan gelombang. Block (1986) menyatakan bahwa sediman dengan
nilai sortasi yang baik umumnya mengalami penyortiran oleh gelombang dan arus

untuk jangka waktu yang lama. Sedimen sepanjang pantai umumnya lersortasi
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dengan baik dimana partikel-partikel sedimen telah dipisah-pisahkan berdasarkan

ukuran sebagai akibat dari aksi gelombanhg dan arus. Sedimen dengan nilai sortasi

Jelek, terdiri dari ukuran partikel sedimen yang berbeda-beda dengan variasi yang

cukup luas,

Sedimen dengan nilai sortasi Jelek ditemukan pada daerah swrf zome dan
breaker zone (daerah gelombang pecah). Sedangkan nilai sortasi terbaik ditemukan
di daerah swash zone (Komar 1976). Surfzone adalah daerah yang terbentang antara
bagian dalam dari daerah gelombang pecah dan batas naik turunnya gelombang
pantai. Sedangkan swash -one adalah daerah yang di batasi oleh garis batas tertinggi
naiknnya gelombang dan batas terendah trunnva gelombang di pantai (Triatmodjo

1999),

Batuan sedimen dapat digambarkan oleh tekstur struktur dan komposisinya.
Tekstur berhubungan dengan karakteristik partikel sedimen serta hubungan butiran
dengan butiran. Tekstur sedimen sebagian besar ditetapkan dengan ukuran dan
bentuk partikel. Ukuran partikel merupakan bagian partikel yang sangat penting
karena merupakan elemen tekstural dan sedimen, sebab berhubungan dengan kondisi
dinamis dan suatu transportasi dan pengendapan. Sebagian besar penentuan ukuran-
ukuran partikel sedimen dilakukan dengan metode menyaring dengan ayakan, dimana
partikel-partikel terpisah ke dalam kelompok ukuran ayakan tersebut. Dari data hasil

pengayakan dapat disajikan dalam bentuk grafis mavpun matematis (Krumbein dan

Sloos, 1963).




Ske : . - : -
wiess adalah derajat ketidaksimetrian dari grafik frekuensi. Skewness

negatif berarti sedimen

kasar lebih dominan,

Skala klasifikasi sedimen pantai

halus lebih dominan dan skewness positif berarti sedimen

berdasarkan ukuran yang banyak digunakan

yaitu skala Wentworth dapat dilihat dj bawah ini :

Tabel 1. Skala Wenrworth untuk Pengklasifikasian Partikel-partikel Sedimen (Holme

dan Mclntyre, 1984),

Nama Ukuran {mm)

Batu besar (Bowlder) =756

Bongkahan batu (Cobble) 256 — 64

Kerakal (Pebble) 64 —4

Kerikil (Gramule) 4 -2

Pasir sangat kasar (Fery Coarse Sand) o P

Pasir Kasar (Coarse Sand) 1-05

Pasir agak kasar (Medim Sand) 05-025

Pasir halus (Fire Sand) 0,25 -0,125

Pasir sangat halus (Very Fine Sand) 0,125 - 0,0625

Lanau (Silt) 0,0625 - 0,0039
< 0,0039

Lempung (Clay)

2]




Transpor dan Seharan Sedimen

Matenial  sedimen umumnya bersumber dari dacrah kontinen yang

ditransportasi melalui sungai atau media lain dalam bentuk sedimen termgen dari

ukuran kasar hingga halus (Kaharuddin, 1994), Selanjutnya dikatakan bahwa daerah
mulut sungai merupakan daerah interaksi sistem morfodinamik yang meliputi pola
aliran sungai, perbedaan densitas air sungai dan air lau, kedalaman air, besarnya
lereng, tidal range, derajat arus pasang surut, gelombang dan faktor lain seperti
pembentukan endapan di depan pantai yang dapat merubah struktur dan garis pantai

(barrier, laguna, delta, tidal flat, dan sebagainya)

Angkutan sedimen yang terjadi pada daerah pantai terbagi atas dua komponen,
yaitu : angkutan ke arah susur ﬁanlm' dan angkutan ke arah lepas pantai. Angkutan ke
arah lepas pantai terutama diakibatkan oleh arus bolak-balik dasar (wndertow) dan
arus tolak pantai (rip current). Arus im menyebabkan pergerakan partikel sedimen ke
luar dan pengendapan terjadi di daerah ombak pecah. Arus ini juga sering
mengeanggu penyebaran biota laut dengan membawa partikel-partikel sedimen yang

dapat merubah struktur dasar perairan atau habitat organisme dasar (Komar, 1976)

Soemarto (1987) dalam Nasrah, N. A. (2001), mengatakan bahwa sedimentasi
merupakan perpaduan antara proses pengangkutan dan pengendapan material
tersuspensi atay material fragmental oleh air, sehingga terjadi erosi dan memberi

dampak terhadap banyak terhadap perubahan-perubahan lingkungan sebagai berikut -
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8. Di sungai, pengendapan material sedimen di dasar sungai menyebabkan

natknya dasar sungai, menyebabkan tingginya muka air, sehingga berakibat

seringnya terjadi banjir yang menimpa lahan-lahan yang tidak terlindungi

(unpratected land)

b. Di sahiran, jika saluran irigasi atau saluran pelayaran dialiri air yang penuh

material sedimen akan terjadi pengendapan sedimen di saluran tersebut,

¢. D1 waduk-waduk, pengendapan sedimen di waduk akan mengurangi volume

efektifitasnya.

d. Di bendungan pintu-pintu air, menyebabkan kesulitan dalam mengoperasikan

pintu-pintunya.

e. Di muara sungai, akan menyebabkan terjadinya endapan yang mengganggu

stabilitas pantai dan juga mempengaruhi organisme bentik disekitarnya.

Menurut Posma (1967) dalam Supriharyono (2000), Pengendapan sedimen
atau sedimentasi ditentukan oleh beberapa faktor, diamaranya adalah kecepatan arus
sungai, kondisi dasar sungai, turbulensi, dan lainnya termasuk diameter sedimen itu
sendiri. Sedimen dengan diameter 104 um akan tererosi oleh arus dengan kecepatan
150 em/det, dan terbawa arus pada kecepatan anatar $0-150 cm/det, selanjutnya akan
mengendap pada kecepatan = %0 cm/det. Hal yang sama untuk sedimen vang halus
102 pm, sedimen ini tererosi dngan kecepatan arus arus = 30 em/det, dan terdeposisi

pada kecepatan < 15 em/det. Konsekuensi dari hal ini, bahwa didaerah estuaria yang




dfus sungamnya dan apysg Pasang surutnya kuat, maka seluruh ukuran partikel-partikel

sedimen kemungkinan akan tererosi dan terbawa arus, begitu arus agak melemah
sedimen yang berukuran besar seperti pasir, akan mengendap dulu sedangkan
sedimen yang berukuran halus, seperti silt dan clay, masih terbawa arus. Partikel-

partikel ini mengendap ketika arus sudah cukup lemah, vaitu di daerah tengah

estuaria, dimana arus sungai dan laut bertemu.

Laju sedimentasi atau kecepatan endapan (seitling) sedimen tergantung pada
ukuran partikel. Kebanyakan sedimen yang terbawa ke daerah estuaria berada dalam
bentuk suspensi dan berukuran keeil. Partikel-partikel tersebut umumnya
berdiameter < Jum, dan merupakan komposisi dari clay mineral, yaitu illie,
koalinite, dan montmorilanite, yang dibawa oleh air sungai. Semakin kecil diameter

sedimen semakin sulit mengendap.

Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi ukuran butiran endapan sedimen
yaitu sumber matreial sedimen, tingkat energi ombak dan kemiringan pantai. Kondisi
lingkungan pantai akan menseleksi ukuran butiran endapan sedimen yang

memungkinkan tergantung pada kondisi spesifik pantainya {Rachmanto B 1995)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2002 sampai Juli 2003
dengan lokasi penelitian di muars Sungai Tangka dan perairan sekitar pelabuhan
Larea-rea. Analisis data dilaksanakan di Laboratorium Geomorfologi dan Manajemen

Pantai Jurusan [lmu Kelautan, Universitas Hasanuddin

Alat dan Bahan
Adapun peralatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi ;
@ Peralatan survel untuk pengambilan data :
* Kapal motor sebagai alat transportasi
*  Bottom Grabe Sampler untuk pengambilan contoh sedimen permukaan
= Alat pemeruman untuk pengukur kedalaman
*  (Global Positioning System (GPS) untuk penentuan posisi pengambilan data
 Tiang berskala untuk mengukur parameter gelombang dan pasang surut
» Layang-layang Arus untuk mengetahui kecepatan arus
o Roll meter untuk mengukur jarak
o Siop Watch untuk mengukur waktu

P

»  AlatTulis-menulis

« Kompas untuk mengukur arah arus dan gelombang




* Sedimen Trap sebagai perangkap sedimen I

© Peralatan untuk analisg sampel {di laboratorium) -

* Timbangan Digital untyk mengukur berat sampel sedimen -
Sieve net (ayakan sedimen) untuk mengetahui ukuran butiran sedimen |
Oven pengering sampel

*  Gelas Piala

= Vacum Stirrer

*  Pipet (20 ml)
* (Cawan petri
* Talam-talam, kuas, sikat kuningan dan sendok
@ Peralatan untuk analisis data ;
» Hardware : Komputer Personal dan Primer Inkjet
* Software : MS. Excel, MS. Word, Surfer 5.0, Arc View 31 dan
Mapinfo Profesional 6.0.
@ Sedangkan bahan yang digunakan adalah :
* Sampel sedimen yang akan dianalisis
* Aquades
» Peta Rupa bumi
Data hasil pengukuran parameter oseanografi di Pulau Sembilan oleh

Laboratorium Fisika Oseanografi (LOFT) Unhas.




Prosedur Penclitian

Metode penelitian i terdin dari tahap persiapan/observasi awal. Penentuan I

Stasiun pengamatan, pengambilan data analisa data dan penyusunan laporan akhir.
A. Tahap Persiapan
Meliputi survey lapangan, untuk mengetahui  kondisi lokasi penelitian.
Disamping itu dilakukan pengumpulan data sekunder dan studi literatur yang i
berhubungan dengan penelitian,

B. Penentuan Stasiun Pengamatan

Stasiun pengamatan ditentukan di lokasi penelitian berdasarkan kondisi
perairan muara sungai Tangka dan Pelabuhan Larea-rea. Pengambilan data dipilih
6 Stasiun pemasangan perangkap sedimen, pengukuran arus serta gelombang dan
14 Stasiun pengambilan sedimen dasar dan pengukuran kedalaman (termasuk &
Stasiun pernasangan sedimen trap) dengan koordinat yang ditentukan sebelumnya
secara selektif dan sistematis (Gambar 1) dengan menggunakan GPS dengan
jarak masing-masing Stasiun sekitar 100 — 500 meter.

C. Pengambilan (pengumpulan) Data

Untuk pengumpulan data dibagi dalam beberapa tahap yaitu pengumpulan
data sekunder dari berbagai sumber seperti data hasil pengamatan Fisika
Oseanografi oleh Laboratorium Oseanografi Fisika (LOFI) UNHAS dan

pengambilan data pnmer di lokasi penelitian dengan tahap sebagai bervkut :




i

Pengukyran Kedolaman (bathymetri)

Untuk pengambilen data bathymerri dilakukan dengan menggunakan perahu.

Pengukuran  kedalamannya menggunakan alat pemeruman sebanyak 14
Stasiun yang ditentukan posisinya dengan GPS dan mencatat waktunya pada

saal pengambilan data,

Pengukuran Gelombang

Pengukuran tinggi, wakiu, dan arah gelombang  dilakukan dengan
menggunakan tiang berskala, stop warch, kompas, dan alat tulis menulis.
Pengukuran tinggi gelombang dilakukan dengan cara membaca pergerakan
natk (puncak) dan turun (lembah) permukaan laut pada fiang skala vang
ditancapkan pada mintakat sebelum ombak pecah, bersamaan dengan
mencatat wakto yang dibutuhkan untuk mencapai puncak dan lembah
gelombang tersebut dengan mempergunakan stop wacth, pengulangannya
dilakukan sebanvak 21 kali. Arah ombak diukur dengan mempereunakan
kompas. Pengukuran ombak dilaksanakan selama 3 hari yaitu pagi, siang dan

sore pada Stasiun yang mewakili (6 Stasiun yaiw 1, 1A, 111, TVA, V, dan V1)

Pengukuran Arus

Pengukuran arus dilakukan dengan menggunakan layang-layang arus (drif
float), Pengamatan dilakukan dengan melepas layang-layang arus hingga

jarak yang telah ditentukan dan mengukur selang waktu yang dibutuhkan




hing ¥ .
AEE2 mencapai jarak yang telah ditentukan tersebut. Pengukuran pergerakan

arah arus dilakukan dengan men ggunakan kompas, yakni dengan menentukan
Posisi titk awal layang-layang arus ketika dilepas sampai jarak terakhimya.
Pengukuran dilakukan pada Stasiun I, I1A, IT1, IVA, V dan VI . Pengukuran

dilakukan selama 3 hari, setiap satu hari pengamatannya sebanyak 2 kali yaitu

pada saat pasang dan surut.
d. Pengukuran pasang surut

Dalam pengambilan data pasang surut di lakukan beberapa hal yakni :

T e N e T L0 T T T e e g | ooy, ST e g

I. Menempatkan (pemasangan) rambu pasut pada tempat yang aman,
pemasangan nol rambu terletak di bawah permukaan laut pada saat air
rendah saat surut terendah dan bacaan skala masih terbaca pada saat
terjadi air tinggi saat pasang tertinggi.

2, Metode pengamatannya dilakukan dengan pembacaan secara langsung
dan dicatat secara kontinyu dengan interval waktu setiap 1 jam selama 4
hari pengamatan. (dimulai pukul 00.00 WITA)

Pengukuran ini dilakukan untuk dapat menentukan rata-rata tingg muka air

T e e e T - Ry T ST T

pada saat surut terendah dan pasang tertinggl, muka airMean Sea Level

(MSL) untuk koreksi kedalaman.




e. Penpambilan Sampel Sedimen g

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan dua cara; (1) Pengambilan K
sampel sedimen untuk mengetahui angkutan sedimen yaitu angkutan sedimen
pasir beban alas (Bed [oad Transport Type) dengan perangkap sedimen J
(Sediment Trap) dilakukan den gan cara meletakkan perangkap sedimen pada
setiap Stasiun (6 Stasiun, I, I1A, 11, IVA, V dan VI) pengamatan diarahkan
dalam empat arah, yaitu barat, timur, uatara dan selatan selama 1 X 24 jam,
Perangkap sedimen ini dipasang untuk mengetahui besarnya angkutan
sedimen. Sedimen yang terperangkap, dimasukkan ke dalam kanton g sampel f,
kemudian dilakukan analisa di laboratoriom. Hal ini dilakukan untuk :].
mengetahui arah dan besar transpor sedimen dasar perairan pantai.  Selain |
itu, pengambilan sampel sedimen dasar perairan juga dilakukan dengan 5
menggunakan bottom grab sampler yang dilakukan pada setiap Stasiun (14 -
Stasiun). Sampel sedimen vang terambil pada bottom grab sampler

dimasukkan ke dalam kantong sampel kemudian dilakukan analisa di

laboratorium guna mengetahui jenis, ukuran butirdiameter sedimen dasar i
perairan.: |
[ Analisis Laboratorium Contoh Sampel Sedimen E

Sampel sedimen dianalisis di laboratorium dengan metode ASTM (American f’ |
Society for Testing and Maierials) yakni ayakan kering dengan menggunakan |

cieve nel. Adapun prosedumya adalah sebagai berikut
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2. Sampel s |

sebanyak 500 gram dikeringkan dalam oven pada subu sekitar
a
120°C selama kurang lebih 12 jam atau sampel benar-benar kering .

Setelah kering, sampel diambil sebanvak 100 gram dan diukur dengan

2 b o R T T,

timbangan digital

4. Sampel yang telah dipisahkan kemudian diayak dengan menggunakan !
sieve nef bersusun kemudian digerakkan secara konstan kurang lebih 15
menit, '

5. Sampel dipisahkan untuk masing-masing kategori ukuran (2mm, lmm,
0,5mm, 0,25mm, 0,125mm, 0,063mm, dan <0,063 mm).

6. Sampel vang telah dipisahkan kemudian ditimbang sesuail dengan ukuran
masing-masing,

7. Prosedur tersebut dilakukan untuk masing-masing Stasiun pengamatan,
Sedangkan sampel sedimen vang lolos dan ayakan 0,063 mm diambil

untuk dianalisis dengan menggunakan metode pipet sehingga dapat j

mengetahui berat partikel sedimen yang berukuran < 0,063 mm yaitu 0,015

mm dan 00039 mm. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan

metode pengendapan (Hukum Stokes) dengan prosedur sebagai benkut ;

1. Sampel sedimen dimasukkan ke dalam gelas piala 1 liter yang bersi

aquadﬂs sebanyak | liter




Sampel sedimen tersebut diaduk (dihomogenkan) dengan menggunakan
vacum stirrer pada suhy 20 o 1
Setelah sampel sedimen bercampur rata, vacum stirrer dihentikan dan
gerakan larutan dalam gelas piala ditiarkan sampai tenang. |
Setelah 7 menit 44 detik, sampel sedimen diambil dengan menggunakan
pipet pada kedalaman 10 ¢m sebanyak 20 ml kemudian ditaruh pada
cawan petri yang telah diukur beratnya dan selanjutnya diketahui sebagai
sampel sedimen ukuran 0,015 mm.
5. Setelah 2 jam 3 menit, sampel sedimen diambil lagi dengan menggunakan
pipet pada kedalaman 10 cm sebanyak 20 ml kemudian ditaruh pada 1
cawan petri yang telah diukur beratnya dan selanjutnya sebagai berat
sampel sedimen ukuran 0,0039 mm,
6. Sampel sedimen bersama cawan petri dikeringkan dalam oven pada suhu i
100°C. :
7. Sampel sedimen ditimbang dan beratnya dikurangi dengan beral cawan
petri sehingga didapatkan berat partikel sedimen ukuran 0,015 mm dan
0,0039 mm. I
Setelah hasil analisis butir sampel sedimen dilakukan, maka langkah :

selanjutnya adalah pengelompokan klasifikasi yang disajikan dalam bentuk

tabel berdasarkan skala Wenworth (Tabel 1) dari masing-masing ukuran butir.
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D. Analisa Data .

l. Dara Pasang Sury

Data hasil pengamatan pasang surut dimasukkan dalam tabel untuk

menentukan nilai MSL (mean sea level) dengan menggunakan metode
pengamatan 39 jam (Pariwono, 1987  dalam Ongkosongo dan
Su?ﬂfﬂﬂJ?E‘?}. Data pasang surut diperlukan sebapal koreksi kedalaman
dan penentuan tipe pasut. Penentuan MSL dengan menggunakan

persamaan berikut ;

a1 }: PembacaanPalem

MSL =
Y FakiorPengali -'

2. Kedalaman

Setelah di dapatkan nilai M5L maka penentuan kedalaman suatu perairan

dapat ditentukan dengan menggunakan persaman berikut :

Ad = di—(h — MSL)

Keterangan : MSL Mean Sea Level (Duduk Tengah Muka Aar)

Ad = Kedalaman suatu titik pada dasar perairan
d, = Kedalaman suatu titik pada dasar laut pada

pukul t '
hy = Ketinggian permukaan air pasut pada pukul t #




Seda 1
ngkan untyk Peta bathymeiri (kontur kedalaman) diperoleh dari data
sekunder (LOFI, 2001 )
3. Analisis Date Ombak dan Arus

# Tinggi dan periode ombak

Data yang diperoleh di lapangan digunakan untuk menghitung tinggi

ombak rata-rata, tinggi ombak signifikan, periode rata-rata dan panjang

ombak,

** Tinggi ombak : H = puncak — lembah
% Tinggi ombak rata-rata: H = H'+H;J+"'H""
% Periode ombak T = tN

=%+ Panjang ombak ‘L =156xT?

di mana : t adalah waktu (s) dan N adalah jumlah pengamatan
> Kecepatan Arus
Untuk menghitung  kecepatan arus yang diukur di  lapangan

menggunakan persamaan .

« adalah jarak (m) dant adalah waktu (d)

di mana !
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Dari hasi
Pengukuran arah dap kecepatan arus kemudian dituangkan

dalam peta

PEta pola arus pada daerah tersebut dengan memplot di peta sesuai
dengan posisi. arah dan kecepatan dari hasil pengukuran.
4. Analisis Butiran Sedimen

Untuk  memudahkan hasil perhitungan ukuran butir sedimen yang

diperoleh dari ayakan dan metode pipet dalam satuan mm di konversi

kedalam satuan phi ($) dengan menggunakan persamaan (Pethick, 1984):

s=-log,d

di mana : s adalah ukuran butir sedimen () dan 4 adalah ukuran butir

sedimen (mm)
# Parameter statistik ukuran butir

Adapun parameter statistik ukuran butir sedimen yang dihitung (Pethick,

1984) adalah

# Median diameter adalah nilai terbesar di mana 50% halus dan

sebaliknya kasar: | [m + &3 +¢*ai]

# Skewness merupakan ketidaksimetrian dani suatu grafik sedimen ; '

[+ s -zm,u}Hm —zmm:r}
S 2 de) | L2

i o




Tka Sk:  100-030,
0.30-0.104
0.10-(-0.1)
(0.1)-(-03) ¢
(-0.3)~(-1) ¢
K>3.00 ¢

__-_-_-_-_-_-_-_-_-_“'—'—-—

= very fine Skewned

= fine Skewned

= near simetrical

= coarse skewned

= very coarse skewned

= extremely leptokurtic

# Standar deviasi merupakan metode pemilahan keseragaman distribusi

ukuran butir -

e,

o

JikaSd: <035 §
0.3-050 ¢
0.50-0.71 &

0.71-1.00 ¢
1.00-2.004¢
2.00~-4.00¢
>4.00¢

= sortasi sangat baik
= sortasi baik
= sortasi cukup baik

= gortasi cukup
= sortasi jelek
= gortasi sangat jelek

= gortasi amat sangat jelek

& Koefisien sortasi merupakan tingkat keseragaman ukuran butir pada

sedimen :

g0 =0Q1/Q3 atau So =9 25/§ 75




lkaSo: <2504 = sortasi baik

2.50 - 4,00 ¢ = sortasi sedang

>4.00 ¢ = sortasi jelek

Hasil analisis besar ukuran butir sedimen pada tiap Stasiun ditabulasikan

untuk membuat peta sebaran sedimen dengan menggunakan software

Map Info 6.0,
# Analisi transpor sedimen

Sedangkan untuk analisis transpor sedimen terukur {sedimen yang

terperangkap) digunakan persamaan :

Q = y|ox - os[ +]or - gbf

@ = are g [{_}" g 3
O - 05 |
Dimana ;
', = besar angkutan sedimen (m*/jam)
it = sudut resu]lanl angkutan sedimen terhadap utara

Qu, Qs, Qt, Qb = sedimen yang masuk dalam alat perangkap sedimen

pada empat arah (utara, selatan, timur, barat)
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E. Penyusunap Laporan Akhir

Tahap akhir dari selurun rangkaian penelitian ini adalah penyusunan

skripsi sebagai laporan akhir didasarkan pada hasil pengumpulan data-data
sekunder dan pengukuran data-data primer di lapangan, hasil analisa sampel
serta  hasil analisis/pengolahan data yang dijelaskan dan di bahas serta

dijabarkan secara deskriptif dalam bentuk tabel, grafik dan gambar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi

Sungai Tangka dan Pelabuhan Larea-rea terletak di dalam wilayah Kecamatan
Sinjai Utara Kabupsten Sinjai. Sungai Tangka merupakan sungai yang membatasi
antara Kabupaten Bone dan Kabupaten Sinjai. Lokasi penelitian adalah muara Sungai
Tangka dan perairan Larea-rea dengan batasan posisi antara 120° 16" 35" - 120" 18°
107 BT dan 5° 6’ 28" ~ 5° 7 44” L. Secara geografis lokasi penelitian ini dibatasi
oleh:

* Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kajuara (Kabupaten Bone)
= Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone
» Sebelah Selatan muara Sungai Mangottong Kecamatan Sinjai Timur

Sungai Tangka merupakan salah satu sungai yang terbesar di Kabupaten Sinjai
yang memiliki panjang sliran + 56 km dengan lebar rata-rata 100 m (Sinjai dalam
angka 2002) serta banyak anak sungai yang bermuara di Sungai Tangka Dengan
kondisi ini menyebabkan sungai ini pada musim hujan banyak membawa material
sedimen dalam jumlah besar ke daerah muara. Hal ini terlihat dengan tingginya
proses sedimentasi pada daerah muara yang di pengaruhi oleh proses dinamika
perairan dan Teluk Bone.

Sungai Tangka dan Perairan sekitar Pelabuhan Larea-rea berhadapan langsung

dengan perairan Teluk Bone, sehingga angin yang berhembus dari Teluk Bone tidak
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mengalami n 23
SAmI fintangan. Keadaan ini menyebabkan karakteristik paramater oseanografi

lomba ' i ini
(gelombang dan arus) di sekitar daerah ini sangat bervariasi tergantung dari

perubzhan musim,

Sampling penelitian dilaksanakan pada bulan Okiober yang merupakan musim
peralihan (transisi) sehingga faktor distribusi sedimen (tenaga hidrooseanografi)
sangat bervariasi, di mana pada saat di laksanakan penelitian arah datang gelombang
minng terhadap garis kontur pantai sehingga menyebabkan arus susur pantai, akan
tetapi karena kuatnya aliran (debit) sungai menyebabkan terjadinya fluktuasi di
daerah muara dan menyebabkan proses sedimentasi pada daerah tersebut.

Selain itu proses sedimentasi di daerah muara diduga juga di akibatkan oleh
adanya pembangunan Pelabuhan Larea-rea di sebelah kanan muara Sungai Tangka

dan juga tingkat kerapatan hutan mangrove di sepanjang pantai dan muara sungai

sangat besar yang berfungsi sebagai peredam ombak dan juga perangkap sedimen.

Dinamika Fisika Oseanografi dan Hubungannva Dengan Karakteristik

Sedimen

A. Arus
Arus }rﬂ_‘ng [E]:Eﬂ-d]- 'pﬂ.dﬂ. dﬂﬂfﬂh P‘Eﬂﬂtitlﬂﬂ “."Tdi]'.i dtas arus susur P-antﬂi

flongshore current) yailu arus yang dibangkitkan ombak setelah ombak pecah, yaitu
yang terjadi pada daerah hempasan (surf zone) dan arus pasang surut (tidal current)
yaitu arus yang dibangkitkan olch pasang surut yang terjadi pada daerah ombak

pecah. Pengukuran arus difokuskan pada arus pasang dan arus surut.
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Pada penelitian in; pengukuran arus dilakukan dengan menggunakan layang-
lavang arus. Secary lekhnis pengambilan data arus dj lapangan dilakukan secara
intensif pada enam Stasiun pengamatan (6 Stasiun pemasangan sedimen trap) selama
tiga hari pengukuran yaitu pada saat pasang dan surut. Hasil pengukuran secara
lengkap disajikan pada (tabel 2) dan (Tabel 3),

Tabel 2. Hasil Pan_gukumn_hms Menjelang Pasang di Perairan Muara Sungai Tangka
dan Perairan Sekitar Pelabuhan Larea-rea

Stasiun v Arah Keterangan
(midet) " N)
1 0,99 305
A 0,34 257
I 0,26 309 :
IVA 0,31 286 W ey
V 0,39 286
Vi 0,17 305

Tabel 3. Hasil Pengukuran Arus Menjelang Surut di Perairan Muara Sungai Tangka
dan Perairan Sekitar Pelabuhan Larea-rea

‘ IF Arah Ket
f ErangEan
tasiun (m/det) (" N) "
[ 0.34 0
A 0.27 96
I 0.23 L Menjelang surt
IVA 0,27 112
W .26 BE
vl 0.17 124

Hasil analisa data lapangan pada pengukuran arus pasang (tabel 3)

menunjukkan babwa kecepatan arus permukaan rata-rata pada perairan @i Muara

T s s e e e o
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sungal Tangka berkisar antara 0,17 - 0,99 m/det dengan arah yang relatif sama yakni

menuju pantai. Kecepatan arus maksimum 0,99 m/det pada Stasiun 1 yang
berhadapan langsung muara Sungai Tangka, sehingga arus yang ditimbulkan relatif
cepat.  Sedangkan arus minimum dengan kecepatan 0,17 m/det terdapat pada
Stasiun IVA berada pada sisi kini Pelabuhan Larea-rea hal ini diakibatkan oleh
adanya arus dekat pantai yang ditimbulkan oleh adanya gelombang yang menuju
pantai dengan membentuk sudut terhadap pantai sehingga pada saat pecah dapat
menimbulkan arus sepanjang pantai (Tongshore current).

Kecepatan arus permukaan rata-rata pada saat surut berkisar 0,17 — 0,34 m/dt
dengan arah yang relatif sama yaitu timur bergerak meningggalkan pantai. Kecepatan
arus maksimum 0,34 m/dt terjadi pada Stasiun | yang berada pada mulut sungai
sehingga arus relatif cepat karena pengaruh aliran sungai yang bergerak keluar.
Sedangkan arus minimum terjadi pada Stasiun VI dengan kecepatan 0,17 m/dt. Arah
arus dapat dilihat pada peta arah arus pasang dan arus surut (Gambar 2 dan 3)

Variatifnya kecepatan arus dengan arah yang sama pada tiap Stasiun pada saat
pasang dan surut menunjukkan bahwa arus yang terjadi pada lokasi penelitian adalah
arus mendatar karena lokasi penelitian yang cenderung dangkal dan juga pengaruh
yang di bangkitkan oleh pasang surut (tidal current). Pada saat pasang arus akan
bergerak ke arah pantai yang menyebabkan tertutupnya pantai oleh air laut (flood

ticle), sebaliknya pada saat surul aliran air sungai serta air yang berada pada muara

sungai akan hergerak meninggalkan pantai (webb tide} (Komar, 1976)

43

B o

r—.—ﬂ--'Il [T}



e r——————— - —

UIPPNLESEH SBJISI8A|UN x.._.

EOOZ
IESSE YR Y

UBINE (@ N URSNINE o

+ TEIT DG

LOO L6 LEL T [ uRyqQns

AN0O8 M3

EMIE unyr | weliuedey Aoaing nsay 7
LEG1 unye | ToNYLENSOMyE veigua]

00005 1 BES iy eiag |
LLER o

Iy Jrnuo
umedngey sELEg AL
B LEAy A
LG By I

L SeEs gL =

R

i

I_.__-_..l...-_..._...._\

W [T

wnfuny mag

3 /x ,ﬁ

|

,.#If}r

BT

mzb ‘e

[

EINGEH

I¥'NIS NILVdNBYA v3H-v3HY NYHIVHSd NYD
VADNVL IVENNS YEYNW 10 INYSYd SNdY ¥13d

ooonL-1 Eexs

= .j..!ﬂ_'.n..-




tefuig uajednqery eay-vate ] ueieiag uep exSu] eung BIENJA] [P NG STUY B9 g Jequuen)

T
" o wd LAY
L " et
- r
ks - ik
LR I . i "
Bl ' : [ 1

__...”_.. e el k\_.E._ﬂ:ux ALU|| UeRSAUnQ R

TR « TLATMET VR IT [T, BT

} IRESRVEY 5 = <
:_E..__:.._uun_.._ SEISISA[UN 3 :___h

LOO L6 LLL 7 JuRYygng ANoE Wn3l i

LT

Z00L vnye ) beabuede dearng peey 7 - Fau|

VBRI UNYE L ToY LHNSOMYE Uengin)
DOD'0S: | & BjeNS "M elag 'L i ..:,.r.iﬁ
W oI

e
==
a0l sy T i
e 500 -
ebung
NE| gy
e |l
sy uery
LI Ry h.}.,.._.....
LFEBE]S il .F
Epuaia

dumi

ﬂ S
%

]
;
=<

nfun g, mag | || T —

.____u_-..
5159 I¥MNIS NILYDNBYA v3H-Y3HY1 NYHIYH3E NYO
YVAINYL IVAONNS YawWin IO ANHNS SNHY  vi3d

SO

0O0'DL: L ®Ie3g




Hal ini i :
'ni Jelas terlihat pada areal dag mintakat yang dipengaruhi oleh arus pasang
surut terlihat dengan terbentuknya 1ida/ flar pada lokasi
terjadi pada sisi kirj dag

penelitian. Sedimentasi yang
kanan muara sungaj Tangka terutama partikel sedimen
berukuran halus (lanay pasiran) yaitu pada Stasiun IIA dan 1] disebabkan oleh
melemahnya kecepatan arus karena pertemuan arus dengan aliran sungai sehingga

terjadi pembelokan arah arus, sehingga pada areal tersebut terjadi  proses

pengendapan sedimen yang berukuran halus yang disebabkan oleh arus sisa (arus
residu).  Sedangkan pada Stasiun vang lain khususnva Stasiun | terlihat bahwa
kecepatan arus masih kuat sehingga dapat mengangkut material sedimen vang lebih
halus sedangkan material vang agak kasar seperti pasir akan mengendap pada lokasi
yang memungkinkan pengendapan yaitu pada saat pasang ungg dan surut terendah
karena pada saat tersebut kondisi perairan relatif tenang schingga memungkinkan
pengendapan material yang agak kasar.

Hal ini sesvai dengan pernyataan Hutabarat dan Evans (1983) bahwa semakin
Jjauh dari pantai maka ukuran sedimen yang didapatkan akan semakin halus, hal ini
disebabkan karena sedimen berukuran halus terangkut oleh arus yang menyebabkan
terbawa ke perairan dalam. Arah arus pada lokasi penelitian diketahui bahwa pada
saat pasang arus bergerak ke arah barat menuju pantai sedangkan pada saat surut arus
bergerak ke arah timur dan selatan meninggalkan pantai dengan kecepatan yang
relatif lambat yaitu < dari 0,5 midet kecuali Stasiun I yang disebabkan Stasiun
tersebut berada di mulut muara sungai. Menurut Welly (1970) dalem  Sosiawan

000), lemahnya arus tersebut memungkinkan akan tenadi pengendapan pada
(2 . lemahny
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muara sungai kareng ,
kecepatan arus tidak cukup kuat untuk mengangkut partikel

pasir. Sebalikn '
1KnYa P‘ﬂl'{lkel hﬂiU.S. Ekﬂﬂ terangk‘ut ke |HE.|T. Hubm]gan antara arus dan

sebaran sedimen dapat dilihay pada [

pengamatan pada lokasi penelitian (tabel 4 dan 5), menunjukkan dari semua Stasiun
didapatkan total transport sedimen berkisar 0.0003 m/har; hingga 0,0017 m”hari.
Jumlah total angkutan sedimen terbesar terjadi pada Stasiun V yaitu sebesar 0,0017
m’/hari dan jenis sedimen yang mendominasi adalah pasir halus sedangkan total
angkutan sedimen terkecil tefjadi pada Stasiun IVA sebesar 0.0003 m? /hari jenis
sedimen yang terperangkap adalah pasir halus. Sedangkan arah transport total dapat
dilihat pada peta arah transport sedimen, (gambar 5)

Tabel 4. Jumlah dan Arah Angkutan Sedimen Hari I di Muara Sungai Tangka dan
Perairan Sekitar Pelabuhan Larea-rea

, Jumlah Sedimen Dari Arzh . .

Stasiun . o o 72 Q) (m/hari) a (")
1 0.0001 0.0005 0.0004 0.0007 0.0005 223
I1A 0.0001 {.0002 00009 0.0013 0.0004 754
m 0.0010 0.0002 0.0004 0.0011 0.0011 3
v 0.0008 0.0007 0.0010 0.0012 0.0003 338
C f 0.0008 0.0013 0,0003 00006 0.0006 212
VIA 0.0007 0,0003 0.0002 0.0013 0,0012 e
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erairan Sekitar P:]a?:i;?: ]?:ri]amﬁ T i S Tanightteo
Stasiun Jumiah Sedimen Dari Arah
l Qy Qs o e Q (m’/hari) a (%)
= 2-23‘:? :mm 0.0005 0.0017 0.0013 s
o D.mD3 uﬁ: 0.0018 0.0010 0.0008 169
- : 1 0.0006 0.0002 0.0005 70
4 :E; : 0.0007 0.001] 0.0019 0.0008 134
J ﬂ.mh 0.0007 0.0019 0.0029 0.0017 307
: 0.0007 0.0004 0.0017 0.0015 3

Hasil penunjukan peta arah transpor menggambarkan bahwa angkutan sedimen
pada lokasi penelitian justru didominasi dari arah barat dan selatan sedangkan
angkutan sedimen dari sungai relatif kecil. Hal ini disebabkan oleh wakty
pengukuran dilakukan pada musim peralihan (transisi) sehingza debit sungai yang
keluar dan membawa material sedimen hasil erosi pada hulu sungai sangat kecil.

Pengangkutan sedimen di pantai dapat dilakukan oleh arus maupun ombak
yang datang ke pantai atau oleh pasang surut, sedangkan material yang mengalami
transportasi dapat berasal dari sungai yang bermuara di perairan tersebut, ini terlihat
bahwa jumlah tangkapan sedimen yang terbesar umumnya terjadi pada Stasiun yang
berhadapan dengan perairan terbuka sehingga angkutan sedimen yang terjadi pada

dacrah tersebut adalah angkutan ke arah susur pantai dan angkutan ke arah lepas

pantai (Kramadibrata.1981). Angkutan ke arah lepas pantai terutama diakibatkan

aleh arus bolak-balik dasar {underirow) dan arus tolak pantal (rip current) (Komar,

(5} angkutan 1 - jadi lut sungai in
edimen terkecil umurnmya terjadi pada mu
1976), sedangkan ghkutan §

disebabkan karena dacrah tersebut terjadi interaksi sistem
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» kedalaman air, arus pasang surut,
elom i

gelombang sehingga Pengangkutan sedimen cenderung mengalami perubahan
seiring dengan perubahan kondis; muara sungaj,

tersebut diasumsikan bahwa pada musim dengan curah hujan yang tinggi

angkutan sedimen dari sungai terjadi dalam jumlah besar, Dari data sekunder yang

didapatkan diketahui bahws curah hujan tiap tahunnya relatif tin 2gi yaitu pada bulan

Januari sampai Juli (Sinjai dalam Angka 2002) pada bulan ini terjadi banjir dan erosi
pada hulu sungai dan materigl sedimen hasil erosi terangkut keluar selanjutnya
kecepatan aliran air sungai mengerosi endapan sedimen vang ada pada muara sungai

dan mengangkutnya sampai Jauh ke perairan terbuka, (Gambar )

e G o e
T B b
g L ._‘,r_
- "'h g
A s
. - -J.\-'
o L “ -
LT, = =i u & v
o [ e - F

i1 Proses Erosi pada Daerah Hule Sungal Tangka
asi

Gambar 6, H
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Pada muysj i '
SIM peralihan sedimen yang terangkul jauh keluar pada musim hujan

(banjir), sebagai akibat pengarup gelombang dan arus terutama arus pasang surut

material sedimen tersebug terangkut kembal; dan bergerak masuk ke daerah pantai

dan muara sungaj, MAMUN arus yang membawa material tersebut relatif kecil dan

adanya pertemuan arus dengan aliran sungai sehingga material sedimen terutama

yang berukuran pasir halys mengendap di sisi kiri dan kanan muara sungai Tangka
sehingga terlihat hamparan pasir yang luas pada sisi kanan muara sungai tangka yang

umumnya didominasi oleh pasir halus {Gambar 7)

.hg;E!.
v _|_.- » a3

'E It'{-
- -h ol

Tidal Flat pada Muara Sungai Tangka

Gambar 7. Hamparan Pasir
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Selanjutnya dikatakan bahwa sedimentas;
I

akan lebih dominan terjadi apabila
kekuatan arus atay gaya dari agey

Wansportasi mulai menurun, sehingga berada di

bawah titik da
¥a angkutnya \Soewarno, 1991 dajam Rahman, A 2001). Akibatnya

meterial- ' '
matenal yang Ersuspensi mula; terendapkan, kecepatan pengendapan suatu

metenal sedj -
nal sedimen Iergantung dan gaya beratnya schingga umumnya material yang

m . .
empunyai ukuran kasar akan diendapkan lebih cepat menyusul material yvang lebih

halus (Kramadibrata, 1985), Endapan material tersebut akan tersebar sepanjang
perairan dan berubah pada kondisi-kondisi tertenty

Hal tersebut diasumsikan bahwa sebaran sedimen pada muara sungai terutama
pada daerah tidal flat akan berputar kaluar masuk daerah muara sungai dan perairan
sekitarnya dalam satu siklus musim yaitu musim peralihan dan musim kemarau
sedangkan pada musim penghwan yang disertai dengan besarnya debit air akan
mengangkut material sedimen ke laut lepas dan menggelontor sedimen yang ada
pada muara sungai akibat aliran sungai yang cepat dan akan kembali terangkut ke

daerah muara yang dibawa oleh arus pasang surut dan gelombang,

B. Gelombang
Pengukuran gelombang di perairan sekitar muara sungai Tangka dan perairan

sekitar pelabuhan Larea-rea pada tiap Stasiun (I sampai VI) dengan wakmu
pengukuran pagi, siang dan sore uniuk mendapatkan tinggi gelombang, periode
u L 3
lombars. arah, panjang gelombang serd energi gelombang Hasil pengukuran
gelombang, arah,

parameter gelombang ditunjukkan pada tabel berikut
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Tabel 6. Hasil Analisis Parameter Gelombang

| Parameter Gelomban

Stasun | H T Arah | L E
(m} | {detik) | (%) (m/d®) | (Joule)
11027132 1220 {1597 | %930 Pagi
A 1025136 1240 12022 (7656 | Pagi

103 (38 [222 (2253 (11025 15
g . 25 | Siang
IVA 1031137 1220 |21.36 [117.72 | Siane

vV 02514 224 12496 | 7656 | Sore
A | 026138 (224 |[2253 |g82.8)

Keterangan

Sone |

Dari tabel diatas menunjukan bahwa tinggi gelombang (H) pada lokasi
penelitian yaitu berkisar 0,25 m hingga 0,31m. Periode ombak rata-rata (T) berkisar
3.2 hingga 4 detik, panjang gelombang berkisar 15,97 m/dt hingga 24,96 m/dt dengan
energi gelombang 76,56 joule sampai 117,72 joule, Sedangkan arah datang ombak
miring terhadap normal gans pantal.

Gelombang dengan ketinggian yang hesar terjadi pada Stasiun VA pada waktu
siang yaitu pada saat menjelang pasang sedangkan gelombang dengan ketinggian
yang kecil terjadi pada Stasiun TTA dan V pada waktu pagi dan sore (surut) dengan
g relatif kecil. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kedalaman

energi gelombang yan

dan kelandaian dasar perairan yaitu pada perairan yang dangkal dan landai tinggi
n kelan :

gelombang relatif besar cedangkan pada peraiman yang agak dalam cenderung

' ' ketinggian gelombang.
mengalami penurunan energl seria

Menurut Carter (1988), jika suati M
chadap garis pantai yang mempunyai kemiringan dasar

uka bansan pelombang datang dan

membentuk sudut miring t€

aiar dengan pantai, maka muk
kedalaman sejajar
kontur-kontur

landai dengan
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Ee}umba“g ; 1 -. .- . -
dengan garis pﬂgta}? !
Selanjutnya arah perambatan gelorsbang berabah

dengan berkurangnya kedalaman, sehingga dapat diamati

akan be
fubah arah dap Cenderung menjadi sejajar
atau mengalami proses pembiasan

bahwa muka gelombang

cenderung sejaj
& sejajar dengan kedalaman, Ha] ini disebabkan perubahan gelombang yang

mengakibatkan perubahan kecepatan fasa gelombang. Bila keadaan pantai landai

ada kemungkinan bahwa gelombang tersebut tidak pecah tetapi pemantulan
gelombang (reffeksi),

Dari hasil penjelasan diatas menunjukkan bahwa gelombang yang terjadi di
perairan  muara Sungai Tangka dan sekitar Pelabuhan Larea-rea menjalar dari
perairan dalam, ke perairan menengah dan selanjutnya ke pf.r;zdran yang dangkal
schingga tingz ombak mula-mula menurun di perairan menengah dan dangkal dan
tiba-tiba pada perairan yang sangat dangkal tinggi gelombang membesar sampai
terjadi pecah.

Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi ukuran butiran endapan sedimen

yaitu sumber matreial sedimen, tingkat energi gelombang dan keminngan pantai.

Kondisi lingkungan pantai akan menyeleksi ukuran butiran endapan sedimen yang

memungkinkan terganfung pada kondisi spesifik pantainya. (Rachmanto.B 1999)

Gelombang yang terjadi pada muard sungai Tangka dan perairan sekitamya

hawa massa @ir disertai dengan terangkutnya sedimen dasar, pada saat
memoba

dan mengangkutnya sampai jauh tergantung dari kecepatan

pengadukan sedimen



arus. Gelomban i
& pada lokas; Penelitian bukag hanya mengangkut sedimen tetapi

mempengaruhi sed;
men dalam bentuk gan Jenis serta ukuran akibat pengadukan yang
disebabkan oleh eelombang tersebut.

B X g1
erdasarkan hasi] analisis ukuran buir sedimen dengan menggunakan metode

ayakan ken Jeni ' i
yak CNng  untuk jenis sedimen Pasit (sand) dan metode pipet untuk jenis

sedimen lanau (sir) dan lempung (clay) dari sampel sedimen yang diambil pada

lokasi penelitian hasilnya disajikan dalam (tabel 7) benout -

Tabel 7. Hasil Analisis Persentase Ukuran Butir Sedi men dan Megoskopis

Stasiun ::::;!nmm P"'J:H“tm Bf"t Kelas Tekstur Sedimen .
kerikil | Pasir | Lanau | Lempung (Megaskopis)

: 144 - o789 | 125 |ose Pasit halus (S)

A 147.7 - 9761 [ 125 | Li4 Pasir halus (5)

B 166.7 - 100 . - Pasir sangat halus (S)

I 12237 = G745 1.50 1.05 Pasir sangat halus ()

IVA 1507 . 9822 L17 | 06l Pasir halus (5)

IVB 141.7 - 9882 | 070 | 047 Pasir halus () )

IVC | 1497 - g0z |07l |07 Pasir halus (5) ﬁﬁim&ﬁ“

¥ 105.7 - 9788 | 107 |1.06 Pasir halus (5) TR

V1 77.1 = gg66 | 078 | 058 Pasir halus (5)

VII 302.7 - 993l 066 | 0.04 Pasir halus (8)

WIII 3147 = g9 83 0,07 0,10 Pasir halus {3}

X 3042 - 99,19 006 [ 076 Puir halus (57}

X 211.7 goo4 | 057 | 039 Fa.sl.r halus (5)

x1 200.7 2 gz38 093 | 0.69 Pasir halus (S)

Tabel di atas bahwa persentase ukuran partikel sedimen pada masing-masing

Stasi mbilan sampel (14 Stasiun) di dominasi oleh pasir dengan persentase
siun penga
] juga ditemukan pada masing-
i sedangkan partikel lanau juga

97 45 % hingga 100,0 % , *

: ¢ kecil yakni 0,06 % hingga 1,50

. - dalam _|llll1]l1h persentase yan

masing Stasiun namun
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Y,

dengan persentase 0,04 o hingga 1 14 %

Klasifikasi i
ikasi tekstyr ukuran byt sedimen yang diberikan oleh Folk (1968),

sedimen pada daerah penelitian didomingg; oleh pasir halus (Stasiun I, IA, TVA,

IVB, IVC, V, VI, vII, vii1. X, X, dan XI) hingga pasir sangat halus (115 dan III)

dengan warna yang hampir seragam yakni abu-abu kehitaman dan berupa fragmen
batuan (metode megaskopis), ini diasumsikan bahwa warna tersebut menunjukkan
proses pelapukan batuan akjbat erosi pada daerah hulu yang merupakan daerah
perbukitan terangkut sampai ke daerah muara sungai Tangka.

Sedimen tersebut sebagian besar menutupl dacrah muara dan perairan
sekitarmya terutama pasir halus pada daerah ridel flar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan King (1976), dalam Supriharyono (2000}, yang mengemukakan bahwa
pasir dan partikel sedimen yang berukuran kasar mengendap lebih cepat di perairan.
Sedimen ini dapat mengendap dalam satu siklus pasang, sedangkan sedimen yang
berukuran halus yaitu lanau dan lempung, kecepatan endapnya lebih lambat, tidak

dapat mengendap dalam satu siklus pasang.

Dal hubungannya dengan fenomena abrasi dan sedimentasi, proses
alam

sedimentasi pada Stasiun 1IB dan 1l yang didominasi material sedimen sangat halus
(lanau pasiran) didukung oleh padatnya vegetasi mangrove yang efektif menangkap

E':d men !|I' 2 kU!ﬂI] ha us II ngga FH'”'II::'! EﬂEEJ iIﬂl -“- d&mt dﬂ 'h-Ell. d
T .d mkgl ignis [EEJ.[ tbﬂlus dﬂ-“ |JE.EII]' lﬂ.nﬂl.iﬂﬂ pﬂdﬂ ﬂﬂmh MuUara sie I'
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dengan kepadatan yang tinggi

Pengadukan gjap,
Belombang kareng kondisi kedalaman vang relatif dangkal

memperlihatk ' :
pe an sedimen tersgrip; dengan baik dan keseragaman ukuran butiran

sedimen relatif baik.

M L " .
enganalisis ukuran butir sedimen biasanya digunakan parameter statistik

uk ] - 3
uran butir sedimen (P ethick, 1984) yang berupa median diameter (Md), skewness

Hasil pengukuran besar butir

mm) dikonversi kedalam satuan phi (8). Adapun

(SK), standar deviasi (Sd) dan koefisien sortasi (So),
sedimen dalam ukuran diameter (
parameter statistik ukuran butir sedimen disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Parameter Statistik Ukuran Butir pada Setiap Stasiun

Stasign | Medinn | Sk ($) Sd () So @) .
t'#} Milai Hﬂenngﬂn Milai Keteran E.n Nilai Kol 4

I L2 BN we) e s D98 | sortasi cukup 0.57 | sortesibaik

A 1.7 010 | coarse skewned 1.32 | sortasi jelek 0.43 | sortasi baik |

1B 2.4 -0.12 coarss skewned 0,49 sortasi cukup baik 031 sortasi baik |

It 2.7 025 very fine skewned 0.73 | sortasi cukup 0.72 | somasi baik

IVA 15 0.16 very fine skewned 0.93 | sortasi cukup 033 | sorasi baik

VB 1.2 048 | very coarse skewned 0.67 | sortasi cukup baik | 0.74 | sorasi baik

IVC 1.5 0,28 | very fine skewned 0.51 | sortasi cukup baik | 0,67 | sortasi baik

v 2.1 014 | coarse skewned 0.71 | sortasi cukup 065 | sortasi baik .

vl 1.9 0.10 | mear simeirical 0.58 | sortasi cukup baik | 0.70 | sortasibaik |

V1l 1.3 009 | near simedrical 0.77 | sortasi cubup 0.50 sortasi batk |

VIl 2.0 0.05 | near simetrical 0.67 | sortasi cukup baik | 0.72 sortasi h“.ﬂ{

X 1-9 0,04 near simetriczl .68 sortasi v::u!-rup bak | 0.70 sortasi ll:l-B:!.'I{

% ED 027 very fine shewned 0.4% ﬂ‘lﬂﬂ! baik ) 0.71 sortasi baik

¥i 28 02 | near simetrical 0.68 | sortasi cukup baik | 0.72 | sortasi baik

Besar butir rata-rafa (median diameter) merupakan fungsi ukuran butir dari

suatu lasi sedimen, di daerah penelitian pada umumnya ukuran butir berangsur
popu ;

Bone) dengan nilai antara 1,3 -2,7 ¢.
menghalus ke arah laut lepas (Teluk Bon )
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sedimen condong berbutir halus. Sebagian besar nilai

etidaksi 1 ' ;
ketidaksimetrian sedimen dasar di lokasi penelitian umumnya condong negatif

(halus) yaitu pada Stasiun 114, 1B, IVB, VII, VI, dan I¥X yang berada pada sisi

kanan pelabuhan Larea-req yang kondisi perairannya relatif tenang karena arus serta

gelombang tertahan oleh pelabuban tersebut. Selain ity sedimen yang berbutir halus
Juga berada pada Stasiun yang relatif dalam dan berhadapan dengan perairan terbuka.
Sedangkan pada Stasiun [, III, IVA, IVC, VI, X dan XI nilai ketidaksimetrian
condong positif (kasar) ini disebabkan oleh kondisi perairan pada Stasiun tersebut
rentan terhadap pengaruh arus sungai yang membawa material sedimen pasir serta
pengaruh gelombang. Selain itu ada beberapa Stasiun (X dan XI) sedimen pasir
diperkirakan disuplai dari sungai Sinjai yang terletak tidak jauh dan lokasi

penelitian yang juga memberi andil terhadap keberadaan sedimen di muara Sungai

Tangka dan perairan sekitarmya. (perlu penelitian selanjutaya)
Pemilahan keseragaman distnibusi ukuran butir sedimen pada lekasi penelitian

dapat menunjukan batas ukuran butir, tipe pengendapan, karakteristik arus

pengendapan dari suatu populasi sedimen (Folk, 1968). Pada umumnya sedimen
k g tersebar di muard sungai Tangka dan perairan sekitar pelabuhan
permukaan yan

rtasi dengan baik dengan tingkatan sortasi baik (Tabel &),
terso

Larea-rea umumnya
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dengan
i relevan dengan pernyataan Block,

(1986) yang men
gemukakan bahyg sedimen di sepanjang pantai umumnya tersortasi

dengan baik dj ' i
g 1K dimana partikel-partikel sedimen telah dipisah-pisahkan berdasarkan

ukuran se i aki I aks
bagai akibat darj gks; gelombang dan arus, Sedimen dengan nilai sortasi

bai "
yang baik umumnya mengalami penyortiran pleh gelombang dan arus untuk jangka

waktu lama.

Untuk mengenal dengan mudah sebaran sedimen dasar perairan pada daerah

penelitian dibuatkan peta sebaran sedimen (Gambar 8). Dari peta sebaran sedimen
tersebut memperlihatkan bahwa pada Perairan Larea-rea di dominasi oleh pasir

(sand) dan sedikit pasir lanavan pada sisi kiri dan kanan mulut muara sungai,
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C. Pasang Surut

Pengamatan pasang suryt g;

pengambi

. Gmﬁk Fasang Surut Perairan Pantai Larea-rea
o N rﬂ"ﬂ'ﬂi 23 - 26 Oktober 2002 .=« .+ -, i
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Gambar 9. Grafik Pasang Surut pada Perairan Larea-rea

Gambar di atas menunjukan bahwa pada perairan pantai Larea-rea, dalam satu

hari E2'4 jﬂ.m_} I.E‘Ijﬂd'l dua kali pﬂﬁaﬂg dan dua kali surut dan l':E.'EEE.'I'I.E j'l.igﬂ I.E].'jﬂdi. dua

kali pasang dan satu kali surut dengan periode dan tinggi yang berbeda. Dari tipe

pembagian pasang surut menurut Pariwono (1983) dafam Ongkosongo dan Suyarso
1

(1989) tipe pasut pada daerah penelitian merupakan campuran condong keharian
ip

il T
tunggal (mixed tide prevailing diwrnar)

b2



(muka air Jay Fata-rata) sebesar 127,7 em. Hasil

perhitungannya dapay gij; '
Pat dilihat pada (lampiran 2). Nilai MSL ini digunakan sebagai

koreksi terhadap kedalaman pada titik lokasi pengamatan

Pengaruh
pasang surut terhadap sebaran sedimen tidak terlaly besar jika

dibandingkan dengan arus dan gelombang, Namun pergérakan arus pada lokasi
penelitian akibat pasang surut jelas terlihat di muars Sungai Tangka. Pada saat air
pasang mengakibatkan volume air di muara meluap bersamaan itu material sedimen
akan terangkut ke daerah muara demikian pula sebaliknya. Selain mempengaruhi
angkutan sedimen, pasang surut juga mempengaruhi proses pengendapan terutama
sedimen tersuspensi. Menurut Pritchard, (1969) dalam Triatmodjo bahwa pasang
surut mempengaruhi evolusi sepanjang estuari dalam kualitas air berupa salinitas dan
kekeruhan (sedimen suspensi), yaitu bergerak ke hulu pada waktu air pasang dan ke
hilir pada waktu air surut. Konsentrasi dan posisi sedimen suspensi sangat tergantung
pada variasi tinggi pasang surut dan debit sungai.

Selanjutnya Kaharuddin (1594) menyatakan bahwa pengaruh aktivitas pasang
sangat besar karena pasut bukan hanya merubah paras

surut di daerah muara sungai

laut dengan merubah kedalamannys, melainkan dapat pula sebagai pembangkit arus

dapat mentranspor sedimen. Qelain itu pasut juga berperan terhadap proses
yang dapa

pantai, seperti penyebaran sedimen

dimana sedimen

dan abrasi pantai.  Pasang nailk akan
menyebar delat tai,
menimbulkan gelombang laut akan ¥ parn

akan menyebabkan majunya sedimentasi ke arah laut lepas.
r surut

sedangkan bila ai

63




R

Pemeruman dilakukan untuk mengetahy;
penelitian. Hasi]

iran Kedalaman

Jam Stasiun Dt[cm} D {cm)
928 I 65 | 143
245 | BR | 50 T e
9.55 IITB ] 166.7
10.45 I 8 |' 1127
1055 | Iva 115 150.7
11.10 VB 110 141.7
11.15 | IvVvC 120 1497
11.45 Vv Q0 105.7
12.20 VI 80 717
9.00 VII 220 302.7

| 1100 | viir | 280 | 3147 |
12.30 IX 310 304.2
1.20 X 240 211.7
1.45 X 235 200.7

kedalaman perairan pada lokasi

PeMeruman pada Jojaci Penelitian disajikan pada (Tabel 9)
Tabel 9. Data Hasi) Penguky

Dimana -
D : Kedalaman Hasil Koreksi

Dt : Kedalaman Saat Pengukuran

Tabel di atas menunjukkan bahwa kedalaman perairan hasil koreksi berkisar 77,7 em

hingga 314 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedalaman perairan di muara

sungai Tangka dan Perajran Sekitamnya tidak merata secara gradual, kondisi dasar

perairan yang relanf landai didominasi oleh pasir halus yang menutupi sebagian

besar dasar perairan. Perairan deng
i 3,14 m. Pada
: buhan Larea-rea yaitu 314 cm atau 3,
perairan depan pela

letaknya di

Stasiun V dan VI di sisi ki
dangkal hal ini sebabkan oleh semakin

an kedalaman besar terdapat di Stasiun VIII yang

dan kanan pelabuhan Larea-rea kedalamannya relatif

beriambahnya material sedimen yang



tﬁrﬂ]’ldﬂpm d_] dﬂer&h v g

3 SE rtI L a
PETU pada Stagiyn v diStasiun ini terdapat hamparan

asir (tidal flap
p flay) Kﬁheradaan tidal flar ing cukup memberi pengaruh terutama
stabilitas materig| sedimen

hambatan be ;
fupa gesekan dengan dagar perairan. Hal ini menycbabkan gerak maju

gelombang mengalani penurunan panjang dan energi. Akibatnya ketinggian ombalk
meningkat dan makin terjal (Komar, 1976)

Tingkatan sortasi yang baik ditemukan pada semua Stasiun yang umumnya
didominasi oleh pasir berukuran halus dan sangat halus, ini disebabkan oleh
kedalaman pada Stasiun pengamatan relatif dangkal yang memungkinkan gelombang
melakukan pengadukan serta terjadinya pertemuan arus dari laut dan arus yang
disebabkan oleh aliran sungai, meskipun ada beberapa Stasiun yang cukup dalam
namun gelombang yang besar masih mampu melakukan pengadukan hingga ke dasar
perairan sehingga memungkinkan penyeragaman ukuran partikel tertentu, Selain itu
penyortiran partikel sedimen di semua Stasiun relatif baik namun standar deviasi
(Sd) dari semua sampel sedimen menunjukkan bahwa nilai standar deviasi atau
nemilahan keseragaman distribusi ukuran butir pada Stasiun IIA. sortasinya jelek
yaitu 1,32 ¢, hal disebabkan oleh keadaan perairan perairan pada lokasi terscbut

agak terlindung oleh pengaruh arus seta gelombang sehingga partikel sedimen yang
r

beruk halus banyak terendap di lokasi ini dan tidak terangkut oleh arus ke arah
erukuran halus

luar.
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sortas] I ' :
1) sedimen di myam Sungal Tangka dan perairanm di sekitarnya

dipengaruhi oleh bervariasinya lenaga pengangkut sedimen,

Perbedaan kedalaman pada lokasi penelitian mempengaruhi sebaran sedimen

dimana pertambahan kedalaman seifing dengan menjauhnya sumber material

sedimen dalam hal ini sungai dan daerah pantai. Selain itu aspek fisika oseanografi
berupa pasang surut sebagai pembangkit arus dan gelombang sangat mempengaruhi
dalam sebaran sedimen disamping karakteristik sedimen itu sendiri tanpa

mengabaikan sedimen dengan topografi dasar perairan.




Lad

KESIMPULAN pa SARAN

Kesimpulap
o i
inamika  Fisikg Oseanografi (eelombang, arus, pasang  surut
kedalaman) mempengaryh;

serta
karakteristik sedimen di muara sungai Tangka dan

perairan sekitamya dalam bentuk ukuran sedimen, tekstur, transpor dan pola

sebaran sedimen,

Persentase sebaran sedimen dasar pada persiran Larea-rea didominasi
sedimen pasir (sand) yaitu pasir halus dan pasir sangat halus dan hanya
sebagian kecil persentase lanau (silt) dan lempung (clay)

Proses sedimentasi di muara sungai Tangka dan perairan sekitar pelabuhan
Larea-rea dipengaruhi oleh musim, pada musim hujan sedimen hasil erosi dan
pelapukan batuan pada daerah hulu akan terangkut oleh aliran sungai dengan
volume yang besar, namun akibat dinamika fisika oseanografi pada muara
sungai maka terjadi pengendapan pada daerah muara dan perairan sekitamya.
Selanjutnya pada musim kemarau dinamika ﬁsikﬂxﬂiﬂﬂﬂﬁﬂﬁ pada perairan
lebih dominan maka sedimen akan kembali tt;';mnﬂ-:ut dan berputar pada

daerah muara. (Resedimentas)

Proses sedimentasi/pendangkalan
latif berubah-ubah menyebabkan pesisir kabupaten Sinjai
re

pada daerah muara serta kondisi fisik

perairan yang

= ihat tertutupnya muara sungai oleh
\ terancam banjir, aki
setiap tahunnya

endapan sedimen.
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Saran
Untuk leb; i
ebih mengetahy; kondisi secarg lengkap mengenai proses sedimentasi

Tan ' :
gka dan Peraiman sekitar pelabuhan Larea-rea Kabupaten Sinjai
maka perlu diadakan penelitian lanjutan tentang :

1.

di muara Sungai

Laj i I i
ju sedimentasi terytama sedimen tersuspensi dan laju angkutan sedimen

dasar pada muara sungai Tangka dan Perairan sekitarmya.

2. Pola sebaran sedimen dasar perairan di muara sungai Tangka pada musim

yang berbeda.
3. Kemungkinan adanya suplai sedimen dari beberapa sungai yang dekat dengan
sungal Tangka terutama sungai Sinjai (Mangottong),

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengelolaan wilayah pesisir Sinjai, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan
Pelabuhan Larea-rea karena proses sedimentasi di muara Sungai Tangka akan
memberi dampak negatif pada pelabuhan. Sebagai alterenatif pemecahan masalah
hat kondisi fisika oseanografi maka perlu dibuat tanggul (ferty) untuk

dengan meli

mengurangi proses pendangkalan pada muara sungai Tangka dan diharapkan tidak

terlalu memberi dampak signifikan di Pelabuhan Larea-rea
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